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Dr. Muhammad Fauzi, S.Pi, M.Si
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KATA PENGANTAR

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan
Kelautan Universitas Riau terus berbenah dalam meningkatkan keunggulannya di
berbagai bidang. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan
kegiatan peningkatan kompetensi dosen. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan dosen dalam menyusun rencana pembelajaran
semester (RPS) setiap mata kuliah di Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan.

Kegiatan worskhop ini didukung pendanaannya dari LPPMP Universitas
Riau dan untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak Fakultas Perikanan dan
Kelautan Universitas Riau yang mendukung penuh kegiatan ini secara moral.
Pelaksanaan kegiatan semacam ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
dosen Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau dalam Penyusunan Rencana Semester berbasis Matakuliah Case
Method dan Project Based untuk mensukseskan kurikulum Merdeka Belajar
Kampus Merdeka.

Pekanbaru, September 2021

Panitia
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1. PENDAHULUAN

Dosen merupakan tenaga pendidik profesional dan ilmuwan, maka dalam
melaksanakan setiap aktivitasnya di kampus wajib memiliki acuan yang
mendasari aktivitasnya. Salah satu bentuk layanan profesional dosen adalah
melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan mahasiswa baik di dalam kelas
maupun di luar kelas.

Merujuk Undang-undang Guru dan Dosen dan Undang- undang tentang
pendidikan tinggi telah mengamanatkan bahwa dalam melaksanakan
kewajibannya dosen harus membuat perencanaan pembelajaran. Tuntutan
kewajiban tersebut, kemudian diperjelas oleh Peraturan menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi nomor 44 tahun 2015 tentang Standar nasional pendidikan
Tinggi, yaitu dosen sebagai tenaga pendidik diwajibkan menyusun rencana
Pembelajaran Semester (RPS). Dalam penyusunan RPS ini, penciri khas sebagai
implementasi dari kurikulum yang merujuk pada KKNI adalah membuat rumusan
capaian pembelajaran (CP). CP merupakan pernyataan tentang apa yang
diketahui, dipahami dan dapat dikerjakan oleh seseorang setelah menyelesaikan
proses belajar. Dalam KKNI, CP didefinisikan sebagai kemampuan yang
diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan
akumulasi pengalaman kerja. CP merupakan penera (alat ukur) dari apa yang
diperoleh seseorang dalam menyelesaikan proses belajar baik terstruktur maupun
tidak.

Rumusan CP disusun dalam 4 unsur yaitu sikap dan tata nilai, kemampuan
kerja, penguasaan pengetahuan, dan wewenang dan tanggung jawab. Secara
umum CP berfungsi sebagai (a) komponen kurikulum dan penera kualitas lulusan;
(b) penciri spesifikasi program studi; (c) ukuran level kualifikasi; (d) rujukan
untuk evaluasi kurikulum; (e) rujukan untuk melakukan pengakuan kesetaraan; (f)
pembanding capaian jenjang pendidikan; dan (g) kelengkapan utama deskripsi
dalam Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI). Cakupan sistematika atau
komponen dalam penyusunan Rencana Pembelajaran Semester yang diatur dalam
Peraturan menteri di atas adalah sudah jelas, namun demikian, masih banyak
dosen yang membuat format dan komponen yang bervariasi. Untuk menghindari
perbedaan pola tersebut, perlu dilakukan standarisasi yang dapat dijadikan rujukan



bagi semua dosen di lingkungan Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau melalui kegiatan workshop ini.

A. Rumusan Masalah

Di Jurusan MSP saat ini terdapat 20 orang dosen yang terdiri dari satu orang
Profesor, 14 orang Doktor dan 6 orang berjenjang S2 dengan masa kerja yang
bervariasi. Keseluruhan dosen tersebut merupakan penanggungjawab dan atau
anggota pasa suatu mata kuliah. Sesuai dengan kurikulum baru saat ini yang
menggunakan kurikulum MBKM 2021, maka sangat diperlukan penyusunan
rencana pembelajaran semester (RPS) yang menjadi kewajiban bagi seorang
dosen, dimana RPS yang disusun dahulu perlu ditinjau ulang dan distandar untuk
keseluruhan dosen di lingkungan Jurusan MSP ini yang sebagian besar RPS yang
dibuat masih menggunakan format dan komponen yang bervariasi. Oleh sebab itu,
melalui workshop penyusunan RPS ini menjadi langkah yang tepat untuk menera

capaian pembelajaran yang diperoleh seorang mahasiswa.

2. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi dosen
Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan dalam kegiatan pembuatan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based dalam
rangka mencapai kinerja sesuai standar mutu yang ditetapkan dalam pembelajaran
mahasiswa di Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan

Kelautan Universitas Riau.

3. WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN
Kegiatan workshop ini dilaksanakan pada:
Tempat . Hotel Ayola First Point Pekanbaru
Hari/Tanggal : Kamis—Jumat /23 — 24 September 2019
Jumlah Peserta : 20 Dosen Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan

Workshop ini dilaksanakan selama 2 hari sesuai waktu yang direncanakan
awal dengan narasumber dari Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas
Perikanan dan Kelautan sendiri, yaitu: Dr. M. Fauzi, S.Pi, Yudho Harjoyudanto,
S.Si, M.Si, Andri Hendrizal, S.Pd, M.Sc. Pada hari pertama dilakukan pembukaan



dan penyampaian materi (teori) hingga hari kedua, Rincian pelaksanaan workshop

adalah sebagai berikut:

A

4.

Pembukaan dan pengarahan dari Ketua Jurusan MSP

Pada acara pembukaan ini, Panitia memberikan pengarahan tentang
pentingnya memahami penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Matakuliah Case Method dan Project Based

Penyampaian materi (presentasi), diskusi dan simulasi oleh
narasumber.

Kegiatan ini diawali oleh narasumber memaparkan tentang Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based
pada Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan. Narasumber memberikan
waktu untuk diskusi dan penyusunan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) kepada seluruh dosen Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan
setelah itu narasumber berkeliling untuk mengetahui sejauh mana yang telah
dibuat dan apakah terdapat kendala, jika ada narasumber akan membantu
untuk memberikan pemecahan masalah yang dihadapi masing-masing
dosen. Suasana dalam pelaksanaan penyusunan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based dimulai secara
santai dan akrab.

Coaching Clinic Penyusunan RPS berbasis Case Study.

Kegiatan coaching clinic merupakan lanjutan kegiatan yang dilaksanakan
sebelumnya di Hotel Ayola bagi dosen yang belum dapat menyelesaikan
keseluruhan RPS sesuai dengan mata kuliah yang diampunya merujuk
kurikulum MBKM 2021. Kegiatan ini dilaksanakan di Fakultas Perikanan
dan Kelautan selama dua hari (25 — 26 September 2021). Suasana dalam
pelaksanaan coaching clinic penyusunan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based dipandu oleh Dr. M.
Fauzi, S.Pi, Yudho Harjoyudanto, S.Si, M.Si, Andri Hendrizal, S.Pd, M.Sc

yang diikuti sebagian dosen MSP secara santai dan akrab.

PESERTA



Adapun peserta dalam kgiatan Workshop Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based pada Jurusan MSP Fakultas

Perikanan dan Kelautan Universitas Riau disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peserta Kegiatan Workshop Penyusunan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based

NO NAMA NIP

1. | Prof. Dr. Ir. T. Dahril, M.Sc 195401061977021001
2. | Dr. Ir.Ridwan Manda Putra, M.Si 196109061986031002
3. | Drs. M. Hasbi, M.Si 196112121990021001
4. | Dr. Windarti, M.Sc 196408221990032001
5. | Dr. Adriman, M.Si 196401011991031009
6. | Ir. Eddiwan, M.Sc 196312311991031031
7. | Dr. Ir. Eni Sumiarsih, M.Sc 196605111992032003
8. | Ir. Eko Purwanto, M.Si 196703071993031003
9. | Dr. Ir. Deni Efizon, M.Sc 196610201994031005
10. | Dr. Ir. Asmika Harnalin S., M.Si 196707181994032003
11. | Dr. Muhammad. Fauzi, S.Pi., M.Si 196804111994031002
12. | Ir. Efawani, M.Si 196809161994032002
13. | Nur El Fajri, S.Pi., M.Si 196707161997021001
14. | Budijono, S.Pi., M.Sc 197006121997021003
15. | Dr. Yuliati, S.Pi, M.Si 197607282006042001
16. | Isma Mulyani, S.Pi, M.Si 198804042018032001
17. | Yudho Haryudanto, S.Si, M.Si 199102012019031012
18. | Rina Drita Sibagariang, S.Pi, M.Sc 199109102019032024




19. | Andri Hendrizal, S.Pd, M.Sc 199012262019031015

20. | Dr. Eko Prianto, S.Pi, M.Si 197501212005021002

5. NARASUMBER

Adapun narasumber kegiatan Workshop Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based pada Jurusan MSP Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas Riau disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Organisasi Pelaksana Kegiatan Workshop Penyusunan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) berbasis Case study

No. Nama NIP

1. | Dr. M. Fauzi, S.Pi, M.Si 196804111994031002
3. | Yudho Harjoyudanto, S.Si, M.Si 199102012019031012
4. | Andri Hendrizal, S.Pd, M.Sc 199012262019031015

6. SUMBER DANA

Sumber dana untuk kegiatan Workshop Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) Matakuliah Case Method dan Project Based pada Jurusan MSP Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas Riau diperoleh dari BOPTN Universitas Riau
Tahun 2021 dengan rincian biaya kegiatan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Kegiatan penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Matakuliah Case Method dan Project Based di Jurusan MSP FPK
Universitas Riau

No Kegiatan Volume | Satuan

Biaya Jumlah
(Rp) | Biaya (Rp)

Workshop Penyusunan Rencana
1 | Pembelajaran Semester (RPS)
berbasis Case study Jurusan MSP

a. Sewa Hotel= konsumsi (25 orang) 1 Paket | 250.000 | 6.250.000

b. Seminar Kit 25 Paket | 100.000 | 2.500.000




c. Alat Tulis Kantor 1 Paket | 900.000 900.000
2 | Coaching Clinic (2 hari)
Seminat kit 20 Paket | 110.000 | 2.200.000
3 | Pelaporan
a. ATK 1 Paket | 900.000 900.000
b. Perbanyak Laporan 25 Eks | 50.000 | 1.250.000
14.000.000

Terbilang: Empat Belas Juta Rupiah

7. PENUTUP

Kegiatan penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah
Case Method dan Project Based ini telah sukses dilaksanakan sesuai dengan
tenggat waktu yang telah ditetapkan dan RPS yang dihasilkan menjadi pedoman
setiap dosen Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan yang mengampu mata

kuliah dalam pembelajaran saat dan di masa mendatang.



LAMPIRAN



Lampiran 1. Spanduk Workshop Rencana Penyusunn Semester




Lampiran 2. Spanduk Coaching Clinic
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Lampiran 3. Registrasi Peserta Workshop
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Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Workshop

RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS RIAU
FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN

Kampus Bina Widya Km.12.5 Simpang Baru Pekanbaru 28293
Telepon: (0761) 63274, Fax: (0761) 63275
Laman: msp.faperika.unri.ac.id, e-mail: msp.faperika@ict.unri.ac.id

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN

ABSENSI PESERTA WORKSHOP
PENYUSUNAN RPS BERBASIS CASE STUDY JURUSAN MSP
FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN

Tanggal: 23 - 24 September 2021
No. Nama NIP Tandatangan
1 | Prof. Dr. Ir. T. Dahril, M.Sc 195401061977021001 | 1. €_~/0
2 | Dr. Ir. Ridwan Manda Putra, M.Si | 196109061986031002 | / 2! O\
3 | Dr. Ir. Deni Efizon, M.Sc 196610201994031005 | 3. ( M
. U
4 | Drs. M. Hasbi, M.Si 196112121990021001 7 M/\y
-/
5 | Ir. Eddiwan, M.Sc 196312311991031031 | 5.
6 | Dr. Windarti, M.Sc 196408221990032001 6. ‘
e
7 | Dr.Ir. Adriman, M.Si 196401011991031009 | 7. 7;/\'*6__2_,
— Vat
8 | Dr. Ir. Eni Sumiarsih, M.S¢ 196605111992032003 8. él.}s
AR\ b //
9 | Dr.Ir. Asmika H.S., M.Si 196707181994032003 |
<
\VJ )
10 | Ir. Efawani, M.Si 196809161994032002 10.
] [ SR ]
11 | Ir. Eko Purwanto, M.Si 196703071993031003 | 11. Q,,hn./
12 | Dr. Muhammad Fauzi, S.Pi, M.Si

196804111994031002 1* % il
i
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RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS RIAU
FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS RIAU

FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN
Kamnymus Binn Wikdiya Ko 12 5 Siinypeng B Patanibem 28295

: Tedkegpam: (@7%1) GRZTH, Fasc: (QT61) 63275
[L e s fegpeeniiben i e i, et nvsyp fappenidte@iicst v e idl

ABSENSI PESERTA COACHING CLINIC
PENYUSUNAN RPS BERBASIS CASE STUDY JURUSAN MSP
FAKULTaS@ERKAN ANRANKERAUTAN
Tanggal: 25 — 26 September 2021

No. Nama NIP Tandatangan
N
1| Prof. Dr. Ir. T. Dahril, M.Sc 195401061977021001 | 1. (Q:J
2 Dr. Ir. Ridwan Manda Putra, M.Si | 196109061986031002 2 O—-
== /
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! VA Gt S
| ¢
4 | Drs. M. Hasbi, M.Si | 196112121990021001 4, >
= el A —
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& ]
6 | Dr. Windarti, M.S¢ | 196408221990032001 6. .
i ~‘ =
7 | Dr. Ir. Adriman, M.Si 196401011991031009 | 7. %\%_s
t N

i | 2 2
8 | Dr. Ir. Eni Sumiarsih, M.Sc 196605111992032003 | S'GLL’/
| I
7

S

| O
9 { Dr. Ir. Asmika H.S., M.Si 196707181994032003. _ : 9

10 | Ir. Efawani, M.Si 196809161994032002 10.

11 | Ir. Eko Purwanto, M.Si 196703071993031003 | 11, \]/*K

| 12 |Dr Muhammad Fauzi, S.Pi, M.Si | 196804111994031002 12&:{31/
| |
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UNIVERSITAS RIAU
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Lampiran 5. Dokumentasi Pelaksanaan Workshop dan Coaching Clinic
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Lampiran

6. Surat Keputusan Workshop Penyusunan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) berbasis Case study di Jurusan
Manajemen Sumberdaya Perairan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI
FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
Rampns Bira Widva Km 12,5 Simpang Baru Pekanhara 25293
Telepon (0767 63274 Faksimile (0761 63275
Lama:  wwyeunzac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
UNIVERSITAS RIAL
KNOMOR M{-'- SUNTO S L4202

TENTANG
WORKSHOP RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
LINIVERSITAS RIAU TAHUN 2021

DEKAN FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN UNIVERSITAS RIAU

Menimbang - a Pobed ook mendukung keuiztun Waodkshop di Engeangen Sususan Mengjemen
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atang Statuls Univasitas Riwo.
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SICMEPT.KP2018 Tenteng Penganghatan Rekior Univessites 2uau,

. 8K Hekter Unives Riac Nemee . 20UNIOKP2015 Teiang Pengargkutan
Desen Fekutus Per an dun Kelautan Universitas Risu

MEAMUTUSKAN @

l\lene(apkan o Keputusen Nekas Fakulas Perikanar dan K& 2otan Universias Rian BT Woikshop
Rencans Pewcbelajarar Scmeszer (RPS) Jurvesn Masa emen Sumbadaya Persiran Fakultes
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Lampiran 7. Surat Tugas Panitia Workshop Penyusunan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) berbasis Case study di Jurusan
Manajemen Sumberdaya Peraira
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Lampiran 7. Materi Workshop Penyusunan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) berbasis Case study di Jurusan Manajemen
Sumberdaya Perairan

Penyamaan Persepsi
Penyusunan RPS

Perkembangan Istilah RPS

* Garis Besar Program Perkuliahan (GBPP) dan Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) - Diterapkan sebelum tahun 2005 — Terdapat istilah
Tujuan Instruksional Umum (TIU) & Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

* Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) - 2005 sampai
2013 - Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

* Rencana Pembelajaran Semester (RPS) - Setelah tahun 2013 -
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
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Peraturan Presiden Republik Indonesia No 8 Tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

* Kurikulum perguruan tinggi di Indonesia menerapkan kurikulum
berbasis SN-Dikti dan KKNI

* Isi dan kelengkapan deskripsi CPL sesuai dengan SN Dikti (
* Kesetaraan level kualifikasinya sesuai dengan KKNI

KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA

Jenajang S1 dan sarjana terapan ada di level 6
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8 *Sesual kebutuhan belajar
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T « Merupakan akumulasi hasit
bolajar mhs;
6 *Marupakan pengorgansasi
5 bahan kajian/matet! kuliah;
* Indlikator jelas;
* Measurable;
4 bl
3 + Observable;
2
1 disusun oleh dosen /
tim dosen PRODI
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0,
Tentang
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Capalan Pembelajaran diukurdari 4 aspek = Sikap, Keterampilan Umum, Keterampilan Khusus dan Pengetahuan

* Aspek Sikap memiliki 10 indicator yang sudah ditetapkan DIKTI

* Aspek Keterampilan Umum memiliki 9 indicator yang sudah
ditetapkan DIKTI

* Aspek Keterampilan Khusus disusun oleh Program Studi
* Aspek Pengetahuan disusun oleh Program Studi
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Capaian Pambelajaran Lilusan [CPL

Bartakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap refgius;

. Manjurung tingg nila kemanusiaan dalam menjalankan fugas bardasarkan
agama, moral, dan etk

Barkontribusi dalam peningkatan muty kehidupan barmasyarakat, berhangsa,
barnagara, dan kemajuan paradaban bardasarkan Fancasila;

Barperan sehagal warga negara yang bangga dan dnta tanah s, memillk
naslonalisme serty fasa tanggungjawab pada negara dan hangss;

Mengharga keanekarigaman budaye, pandangan, agama, dan kepercayaan, sarta
pendapat alau temuan grlsingl orang lan;

 Bekeriasam dan memiik kepakann sosialserta kepedulian trhadap masyarakat
dan lingkungan;

Taat hakum dan disiphn dalam kehidupan bermasyarakat dan bermegara;
 Menginternalias i norma, dan etka akademi

Manun|ukkan stkap bertangaung|anab atas pekar aan di bldang keahllannya sacara
inandirl; dan

Manuinturnilisasinmanpilhmndi‘rian. kejuangan, dan kewirausahaan,

Capaian Fembelajaran Lulusan (CPL

hampu menerapkan pemikiran |nges, knifis, sistematis, dan inovatif datam kontaks pengembangan atau implemantasi
il pangatahuan dan taknologi yang mempsrhatikan dan manerapkan nilal humaniora yang sasual dengan bidang
keahliannya;

KL Mampu menunfukkan kinerja mandil, bermutu, dan ferukur;
Mampu mengkal implikas pengembangan atau implementas! dmu pengetahuan teknologl yang memperhatlkan dan
menerapkan nllal humaniora sesual dengan keahlianmya berdasarkan kakdah, tata cara dan etlka limiah dalam rangha
menghasilkan solusl, gagasan, desaln atau krltlk sanl;
Mampu menyusun deskripsd saintifik hasll kajlan tersebut d| atas datam benfuk skripsd atau laporan tugas akhir, dan
mengunggahriya dalam laman perguruan tnggl;
Mampu mengarmbd keputusan secara tepat dalam konteks panyelesalan masalah ) bidang keahllannye, berdasarkan hasd
anallsts nformasd dan data;
Mampu memelihara dan mengembargkan |aringan kerja dengan permbimbing, kolega, sejawat baik df datam maupun d
luiar lembaganya;
Mampu bertanggungjawab atas pencapalan hasi ker)a kelompok dan melakuken supervis serta evaluasl terhadap
pemyelasatan pekerfaan yang diugaskan kepada pekerfa yang berada ol bawah tanggunglawabnya;
Mampu melakukan proses evaluas dirl terhacap kelompok kerja yang berada dibaveah tanggung |awabnya, dan mampu
mengelola pembelajaran sacara mandir, dan
Mampu mendokumentaslkan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kemball data untuk menjarmin kesahihan dan

mencegah plagias!.
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Capaian Pambelajaran Lulusan (CPL)

Ketrampilan Khusus

Marnpu menghubungkan konsep dan prinsip manajsmen sumberdaya
peralran guna perencanaan, pemanfaztan dan pengembangan
sutberdaya perairan serta membarikan pertimbangan dalam upaya
menyelasaikan masalah di hidang sumberdaya perairan;

Mammpl mengldentifikasl dan menentukan pencarnaran yang meliputl
sutber, karaktarktik bahan pencemar dan dampsak terhadap eknslstem
dain blata paralran serta memberlkan pertimbangan pengendalian dan
PENANgANaN pANCEmaran;

Mampu menerapkan lmu dan dan teknobogl dalam rangka pemanfaatan
dan pengelolaan sumber daya peralran serta mampu mengambd
keputusan secara tepat berkaltan dengan prinsip dasar pengelolaan
sumber daya parairan, konservasi dan rehahilitasi sumbardaya parairan,
l.lanwmerqhuhun_gkmImn!q:dmpri'uﬂmanajmmperimn sarta

Mammp mengldentfikasd tipe-tipe ekosistem perairan darat;
Marmpu men|elaskan konsep tearitis dan prinsip aphkasd sains dalam
manafernen sumbardaya perikanan dan peralran;
Mampu mengembangkan kansap dan prinsip parancanaan serta
parancangan hidang manajaman perikanan;

Mampu menarapkan konsap teorifis dan prinsip pelastarian Engkungan
parairan dan perikanan,
Mampu mengevahiasi pangelolaan sumbsrdaya parikanan di perairan

darat dan perikanan,
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I VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI PROGRAM 5TUDI
1.1. VISl
Visi Program Studi 51 MSP FPK UNRI adalah: Merupakan Pusat Pendidikan Ting
Unggul dalam Bidang Pengelolaan Sumberdaya Perairan Darat dan Perikana
Asia Tenggara pada Tahun 2035.

1.2, MIsl

Misi:

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran dalam rangka menyediakan sumber da
manusia yang menguasai IPTEK di bidang pengelolaan sumberdaya perairan dara
dan perikanan,

2. Melaksanakan penelitian dan pengembangan IPTEK bidang pengelolaan sumberdaya
perairan umum darat dan perikanan berbasis potensi lokal, |

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan m
penerapan, pengembangan dan diseminasi IPTEK di bidang pengelolaan sumber
perairan darat dan perikanan.

4. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan stakeholders dalam
sumberdaya perairan darat dan perikanan berbasis IPTEK.

1.3. TUJUAN
Tujuan Prodi S1 MSP FPK UNRI adalah untuk menghasilkan lulusan dengan
sebagai berikut:

1. Menghasilkan lulusan yang menguasai IPTEK bidang pencelolaan sum

perairan darat dan perikanan
2. Menghasilkan IPTEK bidang pengelolaan sumberdaya perairan darat dan perika

3. Menerapkan dan menyebarluaskan IPTEK bidang pengelolaan sumberdaya perair

darat dan perikanan dengan program pemberdayaan masyarakat

1.4. UNIVERSITY VALUE

Visi: Menjadi Universitas Riset Unggul Bermartabat di bidang sains dan t
kawasan Asia Tenggara Tahun 2035
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Misi:

&, Menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi yang unggul
b, Melaksanakan tata kelola universitas yang bermartabat
€. Mengembangkan potensi keunggulan mahasiswa

d. Menciptakan sistem informasi yang handal dan menerapkan inovasi bagi ke

masyarakat

Milai-nilaj dasar organisasi Universitas Riau tertuang dalam Peraturan Rektor Nomor

631/UN19/KPT/2020yaitu:

1. Amanah: Jujur, adil, disiplin dan bertanggung jawa

2. Santun; Bertutur dan berperilaku sesuai
menghargal perbedaan, saling menghormati d
ekspresi yang positif,

3. Responsif: Empati, peduli lingkungan, partisipas
dan berpikir maju.

Inovatif: Cerdas, ambil resiko, kreatif, fleksi

menguasai IPTEK.

. PROFIL LULUSAN & RUMUSAN CAPAIAH PEMBELAJARAN

LULUSAN {CPL)
1. PROFIL LULUSAN

Tabel 4.1, Profil Lulusan dan deskripsinya

Mo, | Profil Lulusan Deskrips! Profil
1 | Pengelola Ekesistem Perafran |Mampu mengembangkan sumberdaya perairan darat dan perikanan melalul
Darat & Perikanan identifikasi, membedakan dan memedifikasi ekosistem perairan dengan
mengeunakan flmu pengetahuan dan teknologl.
2 Pengendali dan Pengawas Mampu memberikan pertimbangan upaya pengendalian pencemaran di
Lingkungan Hidup perairan darat dan pesisir melalui identifikasi dan pengelompakan tipe
pencemaran perairan secara optimal dan berkelanjutan.
3 |Pengelola dan Pengawas Mampu merencanakan pengelolaan sumberdaya perikanan di perairan darat
Perikanan dan pesisir yang dilzkukan secara partisipatif dan berwawasan lingkungan.
4. Konservatoris' Mampu lTlEI'l‘;'l:IEl.I-I"l, menganalisis dan merencanakan konservasi dan
pemanfaatan jasa lingkungan pada sumberdaya perairan darat dan
perikanan.
5 Perekayasa Sumberdaya Mamptl'irleremanakan pengelolaan sumberdaya perairan darat dan
Perairan® perikanan dengan memanfaatkan teknolog informasi dan komunikasi,
b. |Enterpreneur Perikanan® Mampu mengembangkan pengelolaan budidaya perikanan pada lahan
terbatas,
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1. PERUMUSAN CPL
Tabel 4.2, Capatan Pembelajaran Lulusan Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan

| Mo Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
| 1 |Sikap

51  |Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
5§2  |Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan
agama,moral, dan etika;

53 |Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

armegara, dan k n peradaban be an Pancasila;

4l e el OASANK A rl
| S4 |Berperan sebagal warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
55 | Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;
56 | Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan;
S7 | Taat hukumn dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
58 | Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
$%  |Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara
mandiri; dan
5§10 | Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

2 Ketrampilan Umum

KUl |Mampu menerapkan pemikiran logls, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilal humaniora yang sesual dengan bidang keahlianmya;

KUZ  |Mampu menunjukkan kineria mandiri, bermuty, dan terukur;

KU3  Mampu mengkajl implikasi pengembangan atau implementast llmu pengetahuan teknalogl yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni;

Ku4  |Mampu menyusun deskriped saintifik hasil kajfan tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau
laparan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

KUS  |Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

Kue  |Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat

baik di dalam maupun di luar lembaganya;
KU7  |Mampu bertanggungjawab atas pencapatan hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya;
KUB  [Mampu melakukan proses evaluasi dirf terhadap kelompek kerja yang berada dibawah tangaung
jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; dan
KUg | Mampy mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi,
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Ketrampilan Khusus

KK1 | Mampumenghubungkan kansep dan prinsip manajemen sumberdaya perairan guna perencanaan,
pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya perairan serta memberikan pertimbangan dalam upaya
menyelesaikan masalah di bidang sumberdaya perairan;

KKZ | Mampumengidentifikasi dan menentukan pencemaran yang meliputi sumber, karakteristik bahan
pencemar dan dampak terhadap ekosistem dan biota perairan serta memberikan pertimbangan
pengendalian dan penanganan pencemaran;

KK3 | Mampu menerapkan flmu dan dan teknelagi dalam rangka pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya
peralran serta mampy mengambil keputusan secara tepat berkaitan dengan prinslp dasar pengelolaan
sumber daya perairan, kenservas dan rehabilitast sumberdaya perairan,

KK | Mampu menghuburgkan kansep dan prinsip manajemaen perikanan serta memberikan alternatif
pemecahan masalah,

Pengetahuan

F1 Mampy mengidentifikasi tipe-tipe ekosistem perairan darat;

P2 Mampu menjelaskan korsep teoritis dan prinsip aplikast sains dalam manajemen sumberdaya
perikanan dan perairan;

F3 Mampu mengembangkan konsep dan prinsip perencanaan serta perancangan bidang manajemen
perikanan;

p-“ eI (T[] ALINAlL KA Ll =il LAl 1 (1510 [ Al 1Al (R LITEAT] [ & Al C1AT] [T IEATA

P5 Mampu mengevaluasl pengelolaan sumberdaya perikanan di perairan darat dan perikanan.
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

MIKROBIOLOGI PERAIRAN
3(2-1) SKS

Universitas Riau
2021

UNIVERSITAS RIAU

Program Studi 51 Manajemen Sumberdaya Perairan

Fakultas Perikanan & Kelautan - Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan

O T
Hata Kulfah (MK} Kade Rusmpun WA Bobot (5KS) Semister Tanggal
Penyusunzn
Mikrobiologi Perziran
CPL-Prodi yang dibabankan pada MK
b ] 1) e —————
K. TPl it
KK... ]
P o7 & TR
Capaian Pembelajaran | Setelah menyelesatkan pembelajaran mata kuliah Literasi Digital, mahasiswa mampu:
Miata Kulizh (CPMK)
EPME: i i
ERMEER o S B
L P

33



Deskripsi singkat Mata Kullah | Matakuliah ini
Bahan Kajian/Materi 1
Permbelajaran L
5.
4,
5,
8,
%
B LTS
9,
10.
1.
1.
13,
14,
15.
16. UAS
Metode Penilzian dan Kaitan
dengan CPMK
Kompenen Penilatan Persentase
Tugas Mandiri 1: v, 5
Tugas Mandini 2; e ]
Tugas Mandiri 3: v, 5
LI S — 3
UTE (Online) 30
Tugas Mandiri 4: .. ]
Tugas Kelompok: v 5
Tugas Mandiri 3: e ]
Tugas Mandiri &2 vneurss 5
UAS (Online) i
Referensi 1 | Per———
] P
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Mama Dosen Pengampu (1. .oovvrvvsnsnnnnns
{Team Teaching) 1
% .
e sy
Otorisast Dosen Pengembang RPS Kpordinator Program Studi
Hama dan
Tandatangan [k I — Koardinator Prodi :
DA 2 o cnicmminnis
Dr, Muhammad Fauzi, 5.Pi,, M.51
196804111594031 002
Mirggu | b CP-ME Iredileatar Materi heetoede Pergalaman Belajar
K- Peribsedaaran Pamiela]arsn
Estimasi Waktu]
i i 3 I} i if
[ L 3 U T e T
{1250 meni)
1
3
4
3
&
7
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ihater( 1 sd 7

Pemberian
tugas
(1% 50 manit]

TS

Diskusi

10

Diskust

ﬁm
Studi Kasus

1

Tugas
Kelompak
Studi Kasus

13

Diskuizi
Praject Based

1

Tugas Mandiri
5

15

Digkusl

16

Minggumpulkan
tugas Alihir

Materi $-15
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Literasi Digital
1 5KS

Universitas Riau
2021

UNIVERSITAS RIAU
Fakultas Perfkanan & Kelautan - Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan
Pragram Studi 51 Manajemen Sumberdaya Perairan

Kuliah

REHCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
Mata Kuliah (MK) Knde Rumpan MK Binbeot (5K5) Semester Tanggal
PentyLisunan
Literasi Digital UHR-1001 Mata Kulizh T=1 i 19:0%-2020
Wajib Universitas
CPL-Prodi yang dibebankan pada MK
] [CPL-1 Mengintarnalisasi nflai, narma, dan atika akadamik
KUg CPL-2 Mampu mendokumantasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kemball data untuk menjamin
.. hesshihandanmencegahplagiasi ———
KK4 CPL-3 mampu menggunakan teknuluglrmbﬂdnr yang tersedia dalam melaksanakan pekﬂjamdl b1dan|
|keahliannya (dpt disesuaikan dg prodi masingd
P3 |CPL-4 Menguasal aplikas yang memanfaathan teknologl kemputer dan sistem infarmasi untuk meningkatian
ketrampilan dalam bidang rekayasa secara efektif dan efisien, {sesuaikan dengan prodi masing?}
Capaian Pembelajaran |3atelah menyelesaikan pembalajaran mata kuliah Literasi Digital, mahasiswa mampu:
Jata Kuliah (CPMK) | CPMK-1 Mendefinisikan konsep dan menjelaskan manfaat literasi digital
[PMK-2 Menggunakan media dan aplikasi online dalam membuat presentasi, survey dan video yang digunakan
untuk keminikasi dan pembelajaran,
CPMK-3 Menarapkan nilad, norma dan etika akademik dalam pemanfaatan literas digital
Deskripsi singkat Mata | Matakulizh ini disajikan sebagai matakuliah wajib bagi mahasiswa tahun pertama di Universitas Riau agar dapat

menggunakan informasi secara digital dengan tepat dan aman sesual kaidah nilal, narma dan ethka akademik,
Matakuliah inf disajikan secara daring dengan pemlatan dibenkan dosen jika kehadican perkuliahan mahasiswa
minimal 60%, Mahasicea dianggap berhast fika telah mendapatkan nilal sskurang-kurangnya B. Fenilafan tardin
dan 50% tugas, 205 UTS dan 30% LAS.
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Bahan Kajian/Materi Pembelajaran 1. Pengertian dan karakteristik literasi digital
2. Edukasi pengeunaan teknologi secara aman sesuai aturan
perundangan [TE

3. Menangani masalah umum dalam penggunaan Kemputer

4. Coogle Classroom, Google Meet dan Portal UNRI

5. Searching engine Google dan Searching Academic
Information (google scholar, Researchgate), Mendeley

. Penggunaan PPT untuk Presentasi

Struktur Penyajlan Presentasi mengounakan power point

uTs

. Etika dalam Komunikasi online dan Cek Kemiripan Teks
{Similariry check)

10. Google App (Drive, Doc, Slide, )

11. Google App  Google form, Sheet)

12, Kolaborasi Online

13, Membuat konten video

o e B

14. Editing Video
15, Publish Video
16. UAS
Metade Penilaian dan Kaitan
|dengan CPAK
Kompaonen Penilaian Persentase
Tugas Mandiri 1: Menelaah Yideo 5
Tugas Mandiri 2: Menelash Vido 5
| Tugas Mandirl 3: Menelash Yideo 5
Tugas Kelompok : Menelash Video 5
UTS {Online) 0
Tugas Mandiri 4: Membuat Slide 5
présentasi
Tugas Kelompok: Melakkan 5
Presentasi
Tugas Mandiri 5: Membuat survey 1
online
Tugas Mandiri 6: Membuat Video 5
Youtube
UAS{Online) 0
Referensi [[1]. Video BBC
13- httos:/{m.mediaindonesia. com/ad| detail/ 330430 iterasl-digltal-
|- ternl egradi-cengan-Tath-palalares
|[3). Hands-out
|[4]. E-leamning methodologies A guide for designing and developing e-
Eleamirg courses, Food and Agniculturs Organization of the United
{Nations Rome, 2011
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Mama Dosen Pengampu  Andri Hendrizal, 5.Pd., M.5¢

(Twarn Teaching) Yudhe Harjoyudanta, 551, M.51

Dtorisasi Desen Fangambang RS Foardinatar Program Studi

Nama dan
Tandatangan Feordinator Frodi ;
1,1 L
P 2 Lo Dr, Muhammad Fauzi, 5.7, 4,51
196504111994031 002
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Lampiran 8. Contoh RPS 2021
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